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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Industri Kecantikan di Indonesia cukup pesat dalam beberapa
tahun ke belakang, hal tersebut karena didasarkan oleh berbagai macam tren
kecantikan yang turut mempengaruhi pola konsumen di Indonesia
(Nurrohmah, S., Zaini, O. K., Yudha, A. P., & Purbasari, D. M. 2021).
Perkembangan industri kosmetik mempengaruhi cara pandang wanita terhadap
definisi kecantikan dan menjadikan kaum wanita rela mengeluarkan biaya
untuk perawatan kecantikan dengan menggunakan kosmetik (Rahmani 2019)
dalam (Algustin, W., & Matoati, R. 2020).

Industri kosmetik merupakan salah satu industri yang sedang mengalami
perkembangan pesat di Indonesia. Menurut Kementrian Perindustrian
mencatat Pertumbuhan Industri Kecantikan di Indonesia bisa mencapai dua
digit dibandingkan dengan beberapa negara, selain itu kondisi pasar industri
kosmetik di Indonesia yang ekstensinya meningkat serta respon konsumen
pada pengguna kosmetik di Indonesia juga cukup menarik pasalnya pengguna
kosmetik di Indonesia kini rata-rata merupakan generasi milenial. Hal ini
menyebabkan pasar kosmetik Indonesia bisa di katakan potensial karena
Indonesia memiliki jumlah penduduk wanita sebanyak 134,27 jiwa penduduk
perempuan yang di dominasi oleh usia 15-29 tahun dimana pada usia tersebut
penggunaan kosmetik terbesar (Nurrohmah, S., Zaini, O. K., Yudha, A. P., &
Purbasari, D. M. 2021). Seperti yang dituliskan oleh Kunjana (2018) bahwa
industri kosmetik lokal di tahun 2018 mengalami pertumbuhan sebesar 20%.
Pada tahun yang sama jumlah perusahaan yang bergerak pada industri
kosmetik adalah 760 perusahaan dengan dominasi sebesar 95% merupakan

industri kecil dan menengah (IKM).



Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genetal
bagian luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan atau memperbaiki
bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.
Berdasarkan penggolongannya, kosmetik dibagi menjadi 2 golongan utama
yaitu kosmetika perawatan kulit (skin care) dan kosmetika dekoratif (tata rias/
makeup) (Nurrohmah, S., Zaini, O. K., Yudha, A. P., & Purbasari, D. M.
2021). Kosmetik memang tidak jauh dari wanita, dan keanyakan memang
memutuhkan riasan seperti alas bedak, bedak, lipstick,blus on, eye
liner,mascara dan sebagainya. Saat ini dampak perkembangan kosmetik sangat
menjamur oleh karena itu para industri kosmetik harus mampu
mempertahankan citra yang baik di mata masyarakat. Any, S., & Munandar, 1.
(2021).
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Gambar 1.1 Brand Makeup Lokal Terlaris 2021
Pesatnya perkembangan industri kosmetik lokal beberapa tahun terakhir juga
dilandasi mulai bergesernya preferensi masyarakat dalam memilih produk
kosmetik. Merek atau brand lokal merupakan salah satu produk yang patut
diperhitungkan karena semakin lama merek lokal semakin diminati, terbukti
dengan banyaknya produk baru yang bermunculan. Kosmetik merek lokal

masih menjadi raja dinegeri sendiri. Hidayati, N., & Yuliandani, L. (2020).



Berdasarkan grafik di atas brand makeup lokal terlaris di Indonesia Madame
Gie menempati peringkat ke enam. Berikut hasil pra-survei pemakai produk

Madame Gie.

Table 1.1 Pra Survei Pemakai Madame Gie kepada 30 Responden

Produk Kecantikan Lokal Jumlah Presentase
Madame gie 53,3%

Emina 13,3%

Wardah 13,3%

Implora 16,7%

Acnes 3,3%

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022

Berdasarkan tabel 1.1 responden lebih banyak memilih membeli atau
memakai produk lokal Madame Gie sebanyak 53,3% dibanding brand lain
dikarenakan Madame Gie merupakan salah satu produk kosmetik yang
berhasil menciptakan brand image yang positif. Madame Gie by Gisella
Anastasia merupakan merek kosmetik keluaran PT Tjhindatama Mulia yang
berdiri pada tahun 2018. Madame Gie menyediakan produk kosmetik
berkualitas dengan harga ekonomis untuk wanita di seluruh Indonesia.
Bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat akan kosmetik yang terjangkau
dan aman bagi kesehatan (Sumber : Jawara Corporation). Oleh karena itu
peneliti ingin melihat bagaimana brand image kosmetik Madame Gie
khususnya di kota Bandar Lampung. Berikut hasil pra-survei produk Madame
Gie.

Table 1.2 Pra Survei faktor Produk Madame Gie kepada 30 Responden
Membeli Karena Melihat Membeli Karena Tidak
Merek Madame Gie Melihat Merek Madame Gie
83,3% 16,7%

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022




Berdasarkan tabel 1.2 pra survei dari 30 responden menyatakan bahwa citra
perusahaan sebagai salah satu faktor dalam membeli kosmetik Madame Gie.
Berdasarkan pra-survei didapatkan hasil bahwa konsumen membeli kosmetik
Madame Gie didasarkan pada citra merek pada kosmetik Madame Gie, hal ini
menunjukan strategi citra merek yang dibangun oleh Madame Gie sangat baik
dibenak konsumen dengan brand image yang baik diharapkan dapat

meningkatkan penjualan produk Madame Gie.

Citra merek merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek
dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu.
Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan
preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif
terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.
Semakin baik citra merek yang dimiliki suatu produk akan semakin tinggi pula
kepuasan pelanggan, dengan menerapkan strategi yang unik, atau menerapkan
strategi Deferensiasi dalam pemasaran produknya, akan mempermudah
melekatkan merek dibenak konsumennya. (Poha, F. R., Karundeng, D. R., &
Suyanto, M. A. 2022). Saat ini, konsumen sangat sadar akan keberadaan
merek karena merek merupakan salah satu acuan citra diri bagi para
konsumen. Sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat
ditentukan oleh citra merek tersebut Wiguna, E. S., & Nurmahdi, A. (2019)

Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan
preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif
terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.
Citra merek yang baik akan menarik minat konsumen untuk melakukan
pembelian terhadap suatu produk. Citra merek yang tinggi akan menciptakan
kesan positif di benak konsumen terhadap suatu produk. Merek tersebut tidak
cuma dapat bekerja maksimal dan memberikan performansi yang dijanjikan
tapi juga harus dapat memahami kebutuhan konsumen, mengusung nilai- nilai

yang diinginkan oleh konsumen dan juga memenuhi kebutuhan individual



konsumen yang akan memberi kontribusi atas hubungan dengan merek
tersebut. Amilia, S. (2017).

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut untuk itu peneliti
mengangkat judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK
BRAND IMAGE PADA PRODUK MADAME GIE DI INDONESIA”

1.2 Ruang Lingkup Penelitian
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Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah konsumen kosmetik merek Madame

Gie di Indonesia

Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek penelitian ini brand image kosmetik merek

Madame Gie.

Ruang Lingkup Tempat
Ruang Lingkup Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Indonesia

Ruang Lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu
yang berdasarkan kebutuhan penelitian yang dilaksanakan pada bulan

November 2021 sampai selesai

Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan
Ruang lingkup ilmu pengetahuan adalah manajemen pemasaran yang

meliputi manajemen pemasaran yang meliputi teori brand image.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian

ini adalah: Apa saja faktor-faktor pembentuk brand image di Indonesia?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah. maka peneliti menetapkan tujuan penelitian

yaitu :

Untuk mengetahui faktor-faktor pembentuk brand image di Indonesia

1.5 Manfaat Penelitian
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Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang Brand

Image.

Bagi Institusi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara lebih mendalam
mengenai teori brand image serta menambah pemahaman peneliti

dalam bidang manajemen pemasaran.

Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan informasi
akan hal-hal yang membuat konsumen akan selalu memilih Madame

Gie untuk membeli produk kecantikan.

1.6 Sistem Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang ada dalam
perusahaan dan dirumuskan dalam perumusan masalah. ruang lingkup
dari penelitian. tujuan penelitian. manfaat dari penelitian dan

sistematika dari penelitian.



Bab Il Landasan Teori
Bab ini menguraikan landasan teori dan tinjauan empiris yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti berdasarkan kerangka pikir dan
hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian
Bab ini berisikan tentang metode yang akan digunakan dalam
penelitian. populasi dan sampel. sumber data. variabel penelitian.
operasional variable. teknik analisis data. uji persyaratan instrument.
metode analisis data. teknik analisis data. dan pengujian hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti
dengan berpedoman pada teori dan metode yang dikemukan pada Bab
Il dan I1I.

Bab V Simpulan dan Saran
Bab ini berisikan simpulan dan saran yang berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada Bab IV.
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